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ABSTRAK

Sebuah Tinjauan Teologis-Filosofis Mengenai Pemahaman Tentang Kematian Manusia

Dan Kehidupan Sesudah Kematian

Kematian adalah kodrat manusia dan akhir dari eksistensi manusia dalam kehidupan. Saat
kematian memang menjadi akhir dari eksistensi manusia, namun manusia sebagai makhluk
jasmani yang sekaligus rohani tidak sepenuhnya dilenyapkan oleh kematian. Jiwa/roh sebagai
unsur rohani dari manusia tidak turut lenyap bersama dengan tubuh. Jiwa menjadi identitas bagi
tiap pribadi manusia yang menampakan sejarah kehidupannya kepada Allah. Jiwa manusia kelak
menjadi sarana bagi Allah dalam proses membangkitkan kembali manusia. Saat kematian bukan
hanya menjadi sesuatu yang mengakhiri eksistensi manusia dalam kehidupan saja, namun juga
menjadi saat dimana manusia menyempurnakan/menyelesaikan sejarah kehidupannya dengan
bebas. Sejarah kehidupan yang menunjukkan identitas, karakter, kepribadian, dan segala kisah
yang pernah dilalui yang menunjukkan siapa dirinya secara otentik dan final, tanpa dapat
mengalami perubahan kembali. Istilah manusia sebagai makhluk jasmani sekaligus rohani
menunjukkan kesatuan dari dua substansi atau unsur yang membentuk manusia, yakni tubuh dan
jiwa. Kesatuan tersebut selain menunjukkan keutuhan dan kesetaraan ciptaan-ciptaan Allah, juga
menunjukkan keistimewaan manusia dari ciptaan-ciptaan lainnya. Kesatuan antara tubuh dan
jiwa sebagai unsur yang menjadikan manusia ada mampu menerangkan peristiwa kebangkitan

orang mati yang diimani oleh umat kristiani.

Kata kunci:
Kematian, Tubuh dan Jiwa, Kesatuan Tubuh dan Jiwa, Kebangkitan Orang Mati, Kehidupan
setelah kematian.
Lain-lain: vii + 74 hal; 2018
20 (1984-2015)

Dosen Pembimbing: Wahju S. Wibowo, Ph.D.

vi



|
|

Pernyataan Integritas

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya ilmiah yang
pemah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan sepanjang
pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pemsh ditulis atan diterbitkan
oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam skripsi ini dan disebutkan dalam daftar
pustaka.

YW]MZO'S




ABSTRAK

Sebuah Tinjauan Teologis-Filosofis Mengenai Pemahaman Tentang Kematian Manusia

Dan Kehidupan Sesudah Kematian

Kematian adalah kodrat manusia dan akhir dari eksistensi manusia dalam kehidupan. Saat
kematian memang menjadi akhir dari eksistensi manusia, namun manusia sebagai makhluk
jasmani yang sekaligus rohani tidak sepenuhnya dilenyapkan oleh kematian. Jiwa/roh sebagai
unsur rohani dari manusia tidak turut lenyap bersama dengan tubuh. Jiwa menjadi identitas bagi
tiap pribadi manusia yang menampakan sejarah kehidupannya kepada Allah. Jiwa manusia kelak
menjadi sarana bagi Allah dalam proses membangkitkan kembali manusia. Saat kematian bukan
hanya menjadi sesuatu yang mengakhiri eksistensi manusia dalam kehidupan saja, namun juga
menjadi saat dimana manusia menyempurnakan/menyelesaikan sejarah kehidupannya dengan
bebas. Sejarah kehidupan yang menunjukkan identitas, karakter, kepribadian, dan segala kisah
yang pernah dilalui yang menunjukkan siapa dirinya secara otentik dan final, tanpa dapat
mengalami perubahan kembali. Istilah manusia sebagai makhluk jasmani sekaligus rohani
menunjukkan kesatuan dari dua substansi atau unsur yang membentuk manusia, yakni tubuh dan
jiwa. Kesatuan tersebut selain menunjukkan keutuhan dan kesetaraan ciptaan-ciptaan Allah, juga
menunjukkan keistimewaan manusia dari ciptaan-ciptaan lainnya. Kesatuan antara tubuh dan
jiwa sebagai unsur yang menjadikan manusia ada mampu menerangkan peristiwa kebangkitan

orang mati yang diimani oleh umat kristiani.

Kata kunci:
Kematian, Tubuh dan Jiwa, Kesatuan Tubuh dan Jiwa, Kebangkitan Orang Mati, Kehidupan
setelah kematian.
Lain-lain: vii + 74 hal; 2018
20 (1984-2015)

Dosen Pembimbing: Wahju S. Wibowo, Ph.D.

vi



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Setiap makhluk hidup akan berujung pada kematian. Manusia harus menyadari hal
tersebut. Kehidupan bagaikan bentangan seutas tali yang memiliki dua ujung, di mana pada salah
satu ujungnya dapat disebut sebagai kelahiran dan di ujung yang lain dapat disebut sebagai saat
kematian. Di antara kedua ujung itulah kehidupan, di mana makhluk hidup bereksistensi. Baik
tumbuh-tumbuhan, hewan, hingga manusia yang hidup, suatu saat akan mengalami kematian.
Tidak ada suatu makhluk hidup apapun termasuk manusia yang dapat menghindarkan diri dari
kematian, karena kematian adalah proses alamiah yang terjadi pada semua makhluk hidup dan
merupakan bagian kehidupan yang tidak dapat dilepaskan. Oleh sebab itu, kematian menjadi

akhir bagi seluruh makhluk hidup yang bereksistensi dalam kehidupan ini.

Pada manusia, salah satu faktor utama yang menyebabkan kematian adalah tubuh yang
mulai rapuh, dan biasanya hal ini terjadi pada saat manusia memasuki usia lanjut (lansia).
Semakin lama manusia hidup, fungsi dari organ-organ tubuh (otak, paru-paru, jantung, ginjal,
dan sejenisnya) akan mulai menurun atau bisa saja menjadi rusak. Disaat organ-organ tubuh
tersebut mulai berhenti berfungsi, saat itulah manusia berada di ambang batas kematiannya.
Tidak hanya faktor tersebut, faktor lain yang juga dapat menyebabkan kematian adalah
kerusakan organ-organ tubuh yang disebabkan oleh penyakit mematikan. Kematian yang
disebabkan oleh penyakit mematikan ini bisa menyerang siapa saja dan kapan saja, tidak hanya
pada orang yang memasuki usia lanjut. Faktanya, kita banyak menjumpai berbagai kejadian di
sekitar kita di mana banyak “jiwa melayang” karena terserang penyakit, seperti kanker, serangan
jantung, HIV/AIDS, dan penyakit mematikan lainnya. Penyakit-penyakit mematikan ini selain
disebabkan oleh virus-virus dan bakteri-bakteri yang berbahaya, juga disebabkan oleh gaya
hidup yang tidak sehat (Misalnya, banyak mengkonsumsi makanan dan minuman yang
mengandung bahan kimia, penggunaan bahan bakar yang tidak ramah lingkungan, seks bebas,
dan sejenisnya). Faktor lain yang juga menyebabkan kematian adalah kecelakaan. Mulai dari
kecelakaan transpotasi, hingga menjadi korban bencana alam. Ketiga faktor inilah yang secara
umum sering kali menjadi penyebab kematian pada manusia. Tentu manusia tidak mengetahui

dan dapat memastikan kapan dan seperti apa saat kematiannya tiba. Untuk itu selain manusia



harus menyadari bahwa kematian adalah bagian dari kehidupan yang akan dialami, apakah
manusia sudah siap jika kematian itu datang?

Dalam merespon kematian, sering kali manusia merasa tidak siap. Ketika orang-orang
yang dicintai dan disayanginya meninggal, membuat manusia menjadi sangat sedih dan merasa
sangat kehilangan. Tak jarang, ada juga orang yang marah, dan bahkan hingga mengalami
gangguan kejiwaan, karena tidak dapat menerima kenyataan tersebut. Perasaan-perasaan yang
demikian seolah-olah menunjukkan bahwa manusia belum siap untuk berpisah selamanya
dengan orang-orang yang dicintai dan dikasihinya. Sikap yang tak jauh berbeda juga ditunjukkan
oleh orang-orang yang sedang berada di ambang batas kematiannya. Elisabeth Kubler-Ross,
seorang dokter medis, ahli thanatologi (studi tentang kematian, terutama aspek psikososial),
melakukan suatu penelitian kepada orang-orang yang sedang menderita penyakit kronis dan
kepada beberapa orang lansia (yang terlihat tidak akan lama lagi menjalani hidupnya) untuk
mengetahui bagaimana perasaan mereka dalam menghadapi kematian. Dari penelitiannya
tersebut menghasilkan sebuah kesimpulan, bahwa terdapat lima tahapan (tidak selalu berurutan)
perasaaan yang sering kali muncul sebagai respon atas kematian yang sedang dihadapi. Kubler-
Ross memetakan perasaan orang-orang tersebut ke dalam lima tahapan, seperti penyangkalan
dan pengasingan diri, marah, menawar, depresi, dan menerima.! Dari kelima tahapan tersebut,
penulis melihat bahwa perasaan sedih dan ketakutan terhadap kematian begitu khas menghantui
perasaan setiap orang yang sedang berjuang dalam menghadapi kematiannya. Ketidaktahuan
terhadap (apa itu, bagaimana, dan apa yang akan terjadi) kematian dan ketidakrelaan bahwa
hidupnya harus berakhir, harus berpisah dengan orang-orang yang dicintai dan dikasihi, harus
kehilangan apa yang ia senangi dalam hidupnya, dan sebagainya ini, sering kali membuat orang
merasa takut dan sedih ketika diperhadapkan pada kematiannya. Rasa takut terhadap kematian

tak jarang juga disebabkan oleh ajaran agama dan tradisi budaya yang dihidupi.

Kepercayaan akan adanya neraka dan suatu penghukuman ilahi yang akan diberikan
kepada orang-orang yang berdosa setelah ia mati, kerap kali diajarkan oleh para pemuka agama
kepada umatnya. Dengan khotbah yang berapi-api dan dengan sangat menyakinkan para pemuka
agama ini tak segan-segan mengabarkan ajaran yang dipercayai dalam agamanya. Begitupula
dalam kebudayaan-kebudayaan yang dihidupi oleh masyarakat. Seperti yang telah diugkapkan
oleh Louis Leahy, bahwa terdapat suatu universalitas kepercayaan akan adanya suatu kehidupan

! Elisabeth Kubler-Rose, An Death and Dying: Kematian sebagai Bagian Kehidupan, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 1998), h.13.



sesudah kematian dalam kebudayaan-kebudayaan yang ada?, dalam kebudayaan-kebudayaan
tersebut, adanya suatu kehidupan setelah kematian akan ditentukan oleh kehidupan kita saat ini.
Bila hidup kita baik, nantinya kita akan menempati kehidupan yang bahagia, namun sebaliknya,
jika dalam menjalani kehidupan ini manusia sering berbuat yang tidak baik, maka setelah
kematian itu datang manusia akan diperhadapkan pada dunia penghakiman. Tentu dengan
ditambah pemahaman yang demikian, rasa takut terhadap kematian yang sebelumnya hanya
dikarenakan ketidaktahuan manusia dengan apa yang akan terjadi pada saat kematian itu datang.
Karena rasa takut itulah banyak upaya dilakukan oleh orang-orang untuk menghindarkan diri

dari kematian atau bahkan menyangkal adanya kematian itu sendiri.

Sepanjang perkembangan zaman, orang-orang selalu berupaya memiliki gaya hidup yang
lebih sehat.® Misalnya, keinginan untuk memiliki tubuh kekar, bertubuh langsing, awet muda,
berumur panjang, memiliki kulit halus, kulit tidak berkeriput, dan jauh dari berbagai penyakit
adalah salah satu dari sekian banyak keinginan yang sedang ingin dicapai oleh orang-orang.
Berbagai teknologi canggih diciptakan untuk dapat mewujudkan keinginan-keinginan tersebut,
mulai dari menciptakan obat-obatan atau makanan/minuman dari bahan-bahan yang ada di alam
yang diolah dengan berbagai perhitungan dan percampuran dengan bahan-bahan lainya
(termasuk proses kimiawi), pembuatan alat-alat kebugaran tubuh yang memudahkan manusia
dalam proses berolahraga, hingga pada proses rekayasa genetika yang dilakukan pada manusia
untuk mendapatkan hasil keturunan yang diinginkan. Dengan menjaga tubuhnya agar tetap sehat
dan terlihat indah, manusia berharap bahwa dirinya akan dapat memperpanjang usia hidupnya.
Dari semua keinginan manusia tersebut, sebenarnya terdapat suatu upaya menghindarkan diri
dari kematian. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Peter C. Phan bahwa di balik fenomena
budaya modern ini ada suatu ketakutan dan bahkan penolakan dari orang-orang terhadap

kematian.*

Namun, bagi mereka yang telah menyadari bahwa hidup ini kelak akan berujung pada
kematian, mereka mencoba mencari makna dan tujuan dari hidup ini, mengapa dan untuk apa
mereka dilahirkan dan menjalani kehidupan. Tak hanya sebatas pada pencarian makna dan
tujuan kehidupannya saja, ada juga orang-orang yang mempertanyakan tentang kemungkinan-
kemungkinan adanya suatu kelanjutan hidup setelah kematian. Meskipun terdapat beragam

penjelasan yang mencoba menyingkap adanya kelanjutan kehidupan di balik kematian tersebut,

2 Louis Leahy, Misteri Kematian: Suatu Pendekatan Filosofis, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), h.13.

3 Lihat buku Bendung Layungkuning, Sangkan Paraning Dumadi: Orang Jawa & Rahasia Kematian, (Yogyakarta:
Narasi, 2013), Bab |, Bagian 4.

4 Peter C. Phan, 101 tanya-jawab tentang Kematian dan Kehidupan Kekal, (Yogyakarta: Kanisius, 2009), h.27.
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namun memang tidak ada bukti yang kongkrit yang dapat menjelaskan apa yang terjadi pada
manusia yang telah mati. Dua opini yang saling bertentangan yang sering kali diyakini oleh
masyarakat mengatakan bahwa (opini pertama) manusia yang telah mati dari kehidupan ini
rohnya akan memulai menjalani kehidupan yang baru di dunia yang lain. Ketika manusia
mengalami kematian, rohnya akan keluar dari tubuhnya dan pergi memasuki dunia yang lain.
Tubuh manusia yang ditinggalkan akan hancur seiring dengan berjalannya waktu, tetapi roh
manusia itu akan hidup kekal di dunia yang lain. Dalam pemahaman tersebut, manusia
diidentifikasikan dengan rohnya. Roh diyakini sebagai hakikat atau esensi dari manusia,
sedangkan tubuhnya hanya sebagai media bagi roh tersebut. Tak hanya terdapat opini yang
demikian, terdapat opini lain (opini kedua) yang bertolak belakang dengan opini pertama. Ada
juga orang yang beranggapan bahwa kematian memanglah akhir dari eksistensi manusia. Tak
ada lagi kehidupan dalam bentuk apapun. Tidak ada roh manusia yang keluar dan pergi
meninggalkan tubuh untuk pergi ke dunia yang lain, seperti yang dikatakan oleh orang-orang
yang menyakini bahwa ada kehidupan roh setelah kematian.> Kedua opini inilah yang sering kali

menghiasi upaya manusia dalam menjelaskan peristiwa kematian.

Budaya dan agama adalah salah satu contoh yang mempercayai opini yang pertama, yang
mengatakan bahwa ada suatu kehidupan setelah kematian. Leahy, seorang filsuf yang melakukan
studi yang mendalam terkait tema kematian ini berpendapat bahwa disetiap kebudayaan dan
peradaban yang mendahului kebudayaan modern, memiliki kepercayaan akan suatu hidup “yang
akan datang” setelah manusia mengalami kematian. Kepercayaan ini nampak memiliki suatu
kesamaan universal yang terdapat pada budaya-budaya lainnya, meskipun bentuk narasinya
beragam.® Budaya memahami kematian bukan sebagai suatu akhir dari eksistensi manusia.
Kematian lebih dipahami sebagai suatu peristiwa di mana terjadi sebuah ‘perubahan hidup’,
semacam tahap dalam kontinuitas eksistensi.” Budaya-budaya menyakini bahwa setelah manusia
mengalami kematian, roh manusia akan keluar dari tubuh dan berpindah ke suatu kehidupan baru
yang sudah menunggu untuk dijalani di dunia yang lain. Dalam hal inilah kematian dianggap
sebagai suatu ‘perubahan hidup’, suatu transisi dari dunia manusia menuju ke dunia roh. Ketika
ada salah seorang masyarakatnya yang meninggal, di dalam tradisi-tradisi budaya biasanya akan
dilakukan suatu ritual perawatan-perawatan jenazah serta suatu upacara untuk menghantar dan
menghormati roh orang yang meninggal tersebut. Bahkan dalam suatu tradisi budaya ada juga
yang menyertakan barang-barang keseharian atau yang disukai di samping jenazah. Masayarakat

5 Lihat buku Louis Leahy, Misteri Kematian: Suatu Pendekatan Filosofis, h.19-20.
6 Louis Leahy, Misteri Kematian: Suatu Pendekatan Filosofis, h.13.
7 Louis Leahy, Misteri Kematian: Suatu Pendekatan Filosofis, h.8.
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budaya tersebut menyakini bahwa barang-barang tersebut nantinya akan dibawa dan di pakai di
dunia yang lain di mana jenazah tersebut menjalani kehidupan barunya. Tradisi budaya yang
demikian menunjukkan adanya suatu ide religius yang dipercayai dan dihidupi. Kematian
dipercayai sebagai suatu titik tolak untuk masuk dalam suatu dunia ilahi dan bertemu dengan
dewa. Menurut Leahy, kepercayaan akan hidup sesudah mati ini tidak lepas dari dimensi-
dimensi moral atau etis kelakuan manusia dalam dunia ini.® Ketidakadilan-ketidakdilan yang
terjadi di dunia, serta kematian yang mengakhiri hidup manusia, menciptakan suatu pemahaman
bahwa ada suatu kehidupan selanjutnya yang lebih baik dari dunia ini, yang merupakan ganjaran
atas apa yang telah kita lakukan di dunia ini. Oleh sebab itu, dunia yang kita hidupi saat ini
dipahami sangat berarti bagi kita dalam melanjutkan perjalanan ke kehidupan selanjutnya.

Dalam agama, salah satunya adalah kekristenan, juga mempercayai hal yang demikian.
Eskatologi sebagai sebuah ajaran yang dihidupi dalam kekristenan juga mengajarkan hal-hal
tentang adanya suatu kehidupan setelah kematian. Eskatologi adalah ajaran tentang akhir zaman.
Eskatologi berasal dari bahasa Yunani escathos yang berarti “akhir” dan logos yang berarti
“pengetahuan”, yang jika diartikan adalah pengetahuan tentang akhir zaman. Dalam ajaran
kekristenan, eskatologi tidak hanya berbicara tentang nasib keseluruhan umat manusia dan isi
dunia pada akhir zaman saja, melainkan juga berbicara mengenai nasib umat manusia secara
personal. Kepercayaan akan adanya suatu kehidupan setelah kematian bagi roh orang yang sudah
meninggal menjadi suatu kepercayaan yang dihidupi dalam kekristenan. Tak hanya kepercayaan
akan adanya suatu dunia bagi roh-roh orang yang sudah meninggal, dalam eskatologi Kita juga
mendapati suatu pemahaman tentang adanya suatu masa di mana orang-orang yang sudah mati
akan dibangkitkan dan menjalani kehidupan kekal. Entah yang dimaksudkan adalah kebangkitan
daging (tubuh manusia yang sudah lenyap) ataupun kebangkitan roh. Kepercayaan yang
demikian masih dihidupi hingga saat sekarang. Eskatologi tidak hanya berbicara mengenai
adanya suatu kehidupan roh ataupun kebangkitan orang mati saja, eskatologi juga berbicara
mengenai suatu penghakiman illahi dalam kaitannya dengan surga dan neraka. Pemahaman-
pemahaman tersebut merupakan wujud atau hasil dari suatu refleksi-sistematis dari para teolog
dan umat dalam menjelaskan penghayatan iman mereka terhadap realitas kehidupan

(pengalaman sehari-hari).

Dalam kekristenan, pemahaman mengenai adanya suatu kehidupan setelah kematian ini
juga merupakan hasil dari suatu refleksi atas kehidupan yang penuh dengan ketidakadilan, dan

kematian sebagai akhir dari kehidupan manusia di dunia ini. Keyakinan akan adanya suatu

8 Louis Leahy, Misteri Kematian: Suatu Pendekatan Filosofis, h.13.
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kehidupan setelah kematian, juga dipertegas dengan adanya suatu narasi kehidupan yang
terdapat dalam Alkitab, yang menunjukkan kisah Yesus Kristus, seorang manusia yang mati, dan
dibangkitkan oleh Allah, yang kemudian naik ke surga, pergi ke tempat Allah berada. Narasi-
narasi yang dapat kita jumpai dalam kitab Injil, yang tersirat dalam surat-surat Rasul Paulus, dan
hampir diseluruh bagian Alkitab, menjadi bukti bahwa pembicaraan mengenai kehidupan setelah
kematian, ataupun dunia surga dan neraka, bukan hanya sekedar suatu harapan yang bukan tanpa
dasar. Atas dasar inilah agama Kristen memiliki suatu kepercayaan yang kuat yang kemudian
dirumuskan sebagai suatu dasar pemahaman akan adanya suatu kehidupan kekal. Banyak umat
beragama dan orang-orang yang tinggal dan terikat dalam suatu kebudayaan tertentu meyakini
kepercayaan tersebut, namun ada juga orang-orang yang meragukan kepercayaan tersebut
sebagai suatu kebenaran. Bahkan dikalangan para teolog ataupun para filsuf hingga saat ini
masih memperdebatkan apakah kepercayaan tersebut masih relevan dan menjadi sebuah
kebenaran ditengah banyaknya upaya yang telah dilakukan untuk membuktikan kebenaran
kepercayaan tersebut.

Sudah sejak lama perihal kematian ini menjadi pertanyaan yang sedang berusaha
dijelaskan oleh para pendahulu-pendahulu kita. Tak heran jika Leahy mengungkapkan bahwa
kematian adalah permasalahan yang fundamental bagi para filsuf.® Pertanyaan-pertanyaan
seperti, apa yang akan terjadi dengan diri saya setelah saya mati? apakah kehidupan akan
berakhir dalam kematian? benarkah adanya suatu kehidupan setelah kematian? atau benarkah
saya akan hidup kembali suatu saat nanti? sering kali muncul dan digumulkan oleh manusia.
Memang hingga saat ini belum ada kepastian dengan data yang konkrit dan disetujui banyak
orang mengenai adakah kehidupan setelah kematian meskipun sudah banyak paradigma yang
diyakini oleh masyarakat. Baik melalui mitos-mitos kepercayaan budaya-budaya, agama-agama,
dan cerita-cerita dari orang-orang yang bermimpi (dianggap nyata mimpinya), dari pengalaman
orang-orang yang dekat dengan kematian (koma, mati suri, dan semacamnya), dan dari
pengalaman orang-orang yang pernah merasa rohnya keluar dari tubuh. Melalui peristiwa-
peristiwa tersebut masyarakat mencoba menyakini bahwa ada suatu kehidupan roh setelah

kehidupan ini berakhir.

Secara filosofis, pemahaman yang demikian tidak lepas dari ide tentang manusia yang

dipahami terdiri dari jiwa (rohani) dan tubuh (jasmani).® Bahkan ada juga yang memahami

% Louis Leahy, Misteri Kematian: Suatu Pendekatan Filosofis, h.4.
10 Lihat Buku N. Drijarkara SJ, Filsafat Manusia, (Yogyakarta: Kanisius, 2005), Bagian Manusia dan Badannya.
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bahwa manusia terdiri dari tubuh, jiwa, dan roh.!! Ide tentang manusia yang terdiri dari jiwa dan
tubuh diprakasai oleh Plato. Pada Plato manusia diberi perhatian sepenuhnya. Hal ini berbeda
dengan para filsuf sebelum Plato yang masih berfilsafat tentang alam (kosmos).*? Dalam ide
dualismenya yang termasyur, Plato memahami manusia terdiri dari jiwa dan tubuh. Jiwa
dianggap kekal, tidak dapat terdegradasi oleh kematian, berbeda dengan halnya tubuh yang
hanya bersifat sementara. Ketika manusia mengalami kematian, jiwa yang terbelenggu di dalam
tubuh akan terbebas dan hidup kekal, kembali ke asal usulnya. Nampaknya ide dualisme Plato
inilah yang kemudian diadopsi oleh budaya dan agama, terkhusus budaya barat dan kekristenan,
yang kemudian dikembangkan dalam rangka memberikan penjelasan tentang keadaan manusia
setelah mengalami kematian. Namun, apa yang dipikirkan oleh Plato tidak diikuti oleh muridnya,
yakni Aristoteles. Meskipun oleh murid-muridnya, ide dualisme Plato dijadikan dasar berpikir,
tetapi Aristoteles menolak pemisahan yang dilakukan oleh Plato. Aristoteles lebih menekankan
tentang kesatuan tubuh dan jiwa tersebut. Bagi Aristoteles ketika manusia mengalami kematian,
di saat itulah eksistensi manusia terhenti. la tidak mengangan-angankan kemungkinan adanya
kehidupan yang berlanjut setelah kematian, meskipun ia mempercayai adanya substansi jiwa
dalam tubuh yang tidak dapat terkena kematian. Pemikiran Aristoteles yang demikian, juga
diadopsi oleh orang-orang yang menolak pandangan bahwa ada kehidupan yang berlanjut setelah

manusia mengalami kematian.

Kematian memang merupakan persoalan yang mendalam dan fundamental bagi para filsuf.
Perdebatan dualisme Plato dengan pemikiran Aristoteles yang menekankan kesatuan sering kali
dijadikan dasar berpikir dalam mengintip misteri di balik kematian. Ide dualisme Plato oleh
Kekristenan diadopsi dan dikembangkan untuk menjadi sebuah pemahaman tentang adanya
suatu kehidupan setelah kematian.*® Begitu juga sebaliknya, ide Aristoteles yang menekankan
kesatuan tubuh dan roh, dan pandangannya yang tidak mengarah pada adanya suatu kelanjutan
kehidupan setelah kematian, sering kali juga dijadikan dasar berpikir bagi orang-orang yang
percaya bahwa kematian adalah akhir dari eksistensi kehidupan manusia. Tanpa adanya bukti
yang konkrit, kedua klaim tersebut memang masih dapat dikatakan sebagai sebuah gagasan.

Sebuah gagasan yang digunakan untuk mengintip sesuatu di balik misteri kematian.

1 Lihat buku K. Bertens, Filsuf-Filsuf Besar tentang Manusia, terj: Van Der Weij, (Yogyakarta: Kanisius, 2003),
Bagian 4 dan 5.

12 K. Bertens, Filsuf-Filsuf Besar tentang Manusia, terj: Van Der Weij, h.23.

13 peter C. Phan, 101 tanya-jawab tentang Kematian dan Kehidupan Kekal, h.85.
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1.2 Permasalahan

Eskatologi Kristen yang berbicara tentang kematian sebagai ‘pintu masuk’ ke dalam
kehidupan kekal, yang berisikan penghakiman ilahi, keindahan surga, dan siksa neraka, menjadi
pegangan bagi pemahaman umat dalam merespon peristiwa kematian. Roh yang keluar dari
tubuh dan pergi ke alam ilahi saat manusia meninggal hingga kini masih mewarnai perbedaan
pendapat dalam memahami misteri kematian. Memang hingga saat ini belum ada bukti empiris
dari hasil penelitian-penelitian tentang adanya kehidupan sesudah kematian ataupun dunia roh
yang membuktikan bahwa hal-hal tersebut memanglah ada. Namun, beberapa orang percaya
bahwa kehidupan setelah kematian memanglah ada. Baik dari ajaran-ajaran agama ataupun dari
tradsi budaya, atau dari pengalaman orang-orang yang mengalami mati suri, pengalaman orang-
orang yang rohnya keluar dari tubuh, dan sebagainya, menjadi pegangan bagi orang-orang yang
percaya pada hal-hal adanya kehidupan sesudah kematian sebagai bukti atau petunjuk bahwa

hal-hal tersebut memang lah ada.'*

Meskipun umat percaya akan ajaran eskatologi tersebut, namun dengan tidak adanya bukti-
bukti empiris yang dapat mereka dan orang lain lihat dan pikirkan dengan logis, membuat umat
resah dengan apa yang ia percayai tersebut. Terlebih dengan adanya pemahaman yang
mengatakan bahwa kematian adalah akhir dari eksistensi manusia, dapat membuat umat semakin
resah. Wajar bila umat dalam menghadapi kematiannya mengalami ketakutan-ketakutan karena
ketidaktahuannya dengan apa yang akan terjadi saat kematian itu datang. Ketakutan-ketakutan
umat dalam menghadapi kematian ini, bisa juga menimbulkan kesedihan, yang semakin
membuat umat merasa tidak siap dalam menghadapi kematiannya. Penting rasanya bagi kita
untuk dapat memantapkan hati, siap menghadapi kematian dengan sebuah kesadaran dan

penerimaan.

Dari permasalahan yang telah dipaparkan tersebut, penulis mencoba merumuskannya ke dalam
beberapa pertanyaan, yang mana nantinya akan coba dijawab dalam penulisan skripsi yang
berjudul sebuah tinjauan teologis-filosofis mengenai pemahaman tentang kematian manusia dan
kehidupan sesudah kematian. Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

1) Bagaimana kematian dipahami secara teologis-filosofis?

2) Bagaimana pemahaman eskatologi Kristen terhadap hal-hal seputar kematian?

14 Lihat buku Lihat buku Louis Leahy, Misteri Kematian: Suatu Pendekatan Filosofis, Bab |1, bagian 7.
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1.3 Tujuan

Penyusunan skripsi ini memiliki beberapa tujuan sebagai berikut:

1) Mendeskripsikan pemahaman teologis tentang kematian.

2) Menganalisa latar belakang ajaran eskatologi dalam merumuskan paham kematian dan
kehidupan kekal.

3) Menganalisa maksud dan tujuan ajaran eskatologi mengenai paham kematian.

1.4 Judul Skripsi

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan permasalahan yang dimunculkan, penulis

memutuskan untuk menentukan judul :

KEMATIAN DAN ESKATOLOGI KRISTEN
Sebuah Tinjauan Teologis-Filosofis Mengenai Pemahaman Tentang Kematian Manusia Dan

Kehidupan Sesudah Kematian

Penulis memilih judul tersebut dikarenakan dapat menggambarkan isi dari keseluruhan skripsi

ini.

1.5 Metode Penelitian

Dalam memperoleh data dan mengolah tema ini, penulis akan menggunakan metode
penelitian literatur, model ‘Sistematis-Reflektif’. Metode yang digunakan ini mencoba
mempertemukan dua sudut pandang yang berbeda dalam melihat satu isu yang sama.
Demikianlah yang akan penulis lakukan dalam membahas tema kematian dalam kaitannya
dengan eskatologi Kristen. Tema kematian ini akan penulis bahas dengan menggunakan dua
sudut pandang, yakni dari sudut pandang filosofis dan dari sudut pandang eskatologi Kristen.
Data yang akan digunakan diperoleh dari kepustakaan-kepustakaan filsafat dan teologi dari para

filsuf, teolog, dan penulis-penulis lainnya.

Dalam proses mengolah tema tersebut, langkah pertama yang akan penulis lakukan adalah
menganalisa paham kematian berdasarkan sudut pandang filosofis. Dari beberapa pemikiran

filsuf, penulis akan menguraikan bagaimana kematian dipahami secara filosofis. Namun, karena



hal ini berkaitan dengan eskatologi Kristen yang berbicara tentang adanya suatu kehidupan
setelah kematian, penulis akan memberikan batasan pada tulisannya. Penulis hanya akan berkutat
pada pemahaman tentang manusia yang terdiri dari tubuh dan roh sebagai unsur dari manusia
yang sering kali diperdebatkan saat manusia mengalami kematian, sehingga pembahasan
mengenai tema ini tidak terlalu meluas. Dalam bagian ini juga penulis memasukan beberapa
pembahasan mengenai pemahaman tentang kematian dari sudut pandang medis dan juga
berdasarkan kepercayaan budaya sebagai suatu pemahaman umum yang terdapat dalam

masyarakat.

Langkah berikutnya, penulis akan menganalisa paham kematian dari sudut pandang
eskatologi Kristen. Dalam memberikan penjelasan mengenai tema ini penulis akan berangkat
dari pemahaman iman Kristiani, baik Katolik ataupun Protestan. Hal-hal yang akan penulis soroti
hanya berkutat pada saat manusia mengalami kematian hingga kepercayaan mengenai

kebangkitan orang mati.

Langkah terakhir, penulis akan mencoba mengelaborasikan dua sudut pandang yang
berbeda ini dan melakukan sebuah analisa kritis terhadap data yang sudah di dapatkan. Pada
bagian ini juga, penulis akan memberikan suatu tinjauan teologis terkait dengan tema kematian
ini sehingga dapat menjadi suatu pemahaman yang relevan dengan konteks masa sekarang dan
menjadi pegangan bagi umat dalam menghadapi saat kematiannya.

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam menyusun pembahasan tema kematian dalam keterkaitannya dengan eskatologi
Kristen, penulis akan menguraikannya ke dalam lima bab. Adapun isi dari bab-bab tersebut

adalah sebagai berikut:

Bab | akan diawali dengan sebuah pendahuluan. Dalam pendahuluan, akan berisikan latar
belakang, permasalahan yang diangkat oleh penulis, tujuan penulisan, metode penelitian, dan
sistematika penulisan yang memetakan isi-isi dari pembahasan. Apa yang dicantumkan dalam
bab satu ini kurang lebih adalah hasil dari proposal skripsi yang sudah disetujui dan diperbaiki

kembali bersama dengan dosen pembimbing.

Bab Il akan mengulas bagaimana paham kematian dipahami dalam sudut pandang
filosofis. Dalam bab dua ini, penulis akan memaparkan sudut pandang filosofis dalam

menjelaskan peristiwa kematian yang mana nantinya akan penulis gunakan untuk menjadi latar
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belakang serta menjadi penguat bagi argumen penulis dalam penyusunan argumen teologis.
Dalam bab ini pula penulis mencantumkan pemahaman umum mengenai kematian, baik dalam

perspektif medis ataupun budaya yang sering kali dihidupi dalam masyarakat.

Bab 11l akan mengulas bagaimana paham kematian dalam sudut pandang eskatologi
Kristen. Dalam bab tiga ini, penulis akan memaparkan pandangan eskatologi Kristen dalam
menjelaskan hal-hal seputar kematian. Dalam pembahasan bagian ini, penulis akan menguraikan
tema tersebut berdasarkan sudut pandang iman Katolik dan iman Protestan, yang mana cukup
memiliki perbedaan dalam memahami hal-hal seputar kematian. Kemudian dilanjutkan dengan
sebuah refleksi teologis atas peristiwa kematian, kebangkitan, dan kenaikan Yesus ke surga,

sebagai argumen penguat dalam perumusan argumen teologis.

Bab IV adalah elaborasi pemahaman eskatologi Kristen dengan pemahaman filosofis
tentang hal-hal seputar kematian, beserta analisa kritis penulis terhadap tema tersebut. Dalam
bab empat ini, penulis mencoba melakukan elaborasi terhadap pemahaman eskatologi Kristen
dengan pemahaman filosofis terkait dengan hal-hal seputar kematian. Selain mencoba
mengelaborasikan kedua pemahaman tersebut, penulis juga akan memberikan sebuah analisa
kritis terhadap kedua pemahaman tersebut sehingga menjadi suatu pemahaman yang relevan
dengan konteks sekarang dan dapat menjadi pegangan bagi umat dalam menghadapi saat
kematiannya.

Bab V adalah bagian terakhir dari penulisan skripsi dengan judul kematian dan eskatologi
Kristen. Dalam bab ini akan berisikan sebuah kesimpulan dan sebuah tinjauan teologis yang
penulis sajikan untuk melihat bagaimana kematian dipahami dari sudut pandang teologi iman
Kristen. Dalam bab ini juga, penulis akan memberikan sebuah kesimpulan dari apa yang telah

dipaparkan dalam bab-bab sebelumnya.
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BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Melalui elaborasi pendekatan filosofis dengan ajaran eskatologi serta berdasarkan
pemahaman Alkitab, kematian dipahami sebagai akhir dari eksistensi manusia dalam kehidupan.
Pada kematian sejarah hidup manusia berakhir. Pada saat kematian pula manusia menentukan
sejarah hidupnya. Kehidupan yang dijalani manusia adalah sebuah kesempatan yang diberikan
oleh Sang Pencipta untuk manusia membuat sejarah hidupnya. Kematian memang menjadi
kodrat manusia yang dapat merampas kehidupannya kapanpun. Namun, dalam kematian yang
membuat manusia tidak dapat menghindar itu, manusia juga memiliki kebebasan untuk
menentukan akhir sejarah pribadinya. Sejarah kehidupan pribadi manusia ibarat sebuah buku
yang mencatat baik karakter, sifat, perilaku, identitas diri, dan sebagainya dari awal kelahirannya
hingga akhir kematiannya. Melalui catatan kehidupannya tersebut, dapat terlihat apakah ia
berpihak kepada Allah atau dipihak yang sebaliknya. Karena manusia akan dimintai pertanggung
jawaban oleh Allah atas segala yang telah dilakukannya dalam kehidupan setelah ia mati (dalam
bahasa dogma: Penghakiman llahi). Hal ini sebagai konsekuensi atas kebebasan yang sudah

Allah berikan kepada manusia dalam menjalani kehidupannya.

Manusia adalah makhluk jasmani yang sekaligus juga rohani. Manusia ada berkat
persatuan antara jiwa dengan tubuh yang menjadi substansi atau unsur dari manusia. Kesatuan
dari kedua substansi atau unsur tersebut menjadikan manusia bereksistensi dalam kehidupan.
Tanpa adanya kesatuan dari jiwa dan tubuh, kedua substansi atau unsur tersebut hanya ada
namun tidak bereksistensi dalam kehidupan. Karena tubuh adalah bagian dari materi maka
tubuh dapat lenyap, namun sebaliknya, karena jiwa bersifat rohani maka ia tidak dapat mati.
Kematian memang melenyapkan eksistensi manusia dan tubuhnya. Namun, tidak dapat
melenyapkan jiwa. Atas kepercayaan akan adanya kebangkitan orang mati yang sama seperti
kebangkitan yesus Kristus, maka jiwa yang tidak turut mati itu dipahami sebagai sarana bagi
proses kebangkitan. Dalam keadaan tanpa tubuh, jiwa dipahami berada pada suatu tempat untuk
beristirahat menanti proses kebangkitan.

Dalam proses penelitiannya mengenai ajaran eskatologi yang dihidupi umat Kkristen,

penulis menemukan dua pemahaman yang berbeda yang hingga kini masih dipegang teguh dan
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dihidupi dalam memahami kematian dan kehidupan kekal. Dimulai dari pemahaman yang lebih
awal mengenai kematian dan kebangkitan orang mati, umat Kristiani mengadobsi pemikiran
Plato yang mengatakan bahwa hakikat atau esensi terdalam dari manusia adalah jiwanya.
Manusia dipahami seperti suatu roh murni yang sedang terperangkap dalam tubuh. Manusia
(dalam artian jiwanya) berasal dari dunia lain, dimana jiwa-jiwa berasal dan hidup. Suatu dunia
yang lebih sempurna dan mulia daripada dunia ini. Konsep yang demikian diadopsi oleh
kekristenan untuk memisahkan jiwa dengan tubuh. Jiwa dianggap suci dan tubuh adalah sumber
dosa. Pada saat manusia mengalami kematian, jiwa dipahami dapat melepaskan diri dari tubuh
dan berpindah ke alam surga atau neraka sebagai konsekuensi atas apa yang dilakukan dalam
dunia ini. Dalam dunia terebutlah manusia dipahami menjalani kehidupan selanjutnya. Pada
pemahaman ini peristiwa kebangkitan lebih dipahami pada momen bebasnya jiwa dari belenggu
tubuh.

Pada pemahaman yang lain, manusia dipahami sebagai kesatuan dari tubuh dan jiwa. Jiwa
dan tubuh dipahami sebagai substansi atau unsur yang setara dan memiliki peranan yang sama-
sama penting. Melalui kesatuan dari keduanyalah manusia menjadi ada. Pada saat kematian
datang tubuh menjadi lenyap dan jiwa tetap ada karena ia bersifat rohani. Dalam keadaan tanpa
tubuh jiwa dipahami berada pada suatu tempat dan dalam keadaan seperti tidur atau istirahat,
menanti saat peristiwa kebangkitan. Kepercayaan tentang adanya suatu kehidupan setelah
kematian berada setelah manusia dibangkitkan dan menjalani penghakiman ilahi. Kehidupan
kekal yang akan dijalani manusia tersebut tetap berada di dunia ini, di bumi ini, yang telah

diperbaharui oleh Allah.

5.2 Saran

Pada skripsi ini penulis hanya sebatas melakukan penelitian pemahaman tentang kematian
dan kepercayaan akan adanya suatu kehidupan setelah kematian dalam ajaran eskatologi Kristen.
Proses penelitian yang dilakukan oleh penulis hanya berdasar pada buku-buku dan artikel-artikel
yang membahas mengenai tema tersebut. Untuk itu penulis merasa bahwa skripsi ini masih jauh
dari kata cukup dalam meneliti pemahaman tentang kematian dan kepercayaan akan kehidupan
setelah kematian yang dipahami oleh umat Kristen dalam kehidupan sehari-hari. Dalam ranah
praksisnya sendiri penulis hanya dapat menyumbangkan pemahaman-pemahaman yang hanya
dapat menjadi pilihan bagi umat dalam memahami kematian beserta imannya akan kehidupan

setelah kematian. Penulis merasa bahwa pemahaman-pemahaman yang dihasilkan dari skripsi ini
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akan jauh lebih bermanfaat bila dikembangkan dalam bidang pastoral dan pendidikan Kristiani.
Dalam ranah pastoral, pemahaman-pemahaman yang dihasilkan dari skripsi ini dapat
dikembangkan dalam mendampingi orang-orang dan keluarga yang sedang berduka, dan mereka
yang sedang berjuang dalam menghadapi kematiannya. Demikian juga dalam bidang pendidikan
Kristiani, penulis melihat bahwa pemahaman-pemahaman yang telah tercipta dari skripsi ini
dapat digunakan dalam menyusun suatu bentuk kurikulum yang bertujuan untuk mempersiapkan

setiap orang dalam menghadapi kematiannya masing-masing.

Konsep pemahaman-pemahaman yang tercipta dari skripsi ini akan menjadi lebih baik lagi,
jika pada kesempatan yang lain dapat dipertajam dengan melakukan penelitian lapangan. Dari
hasil penelitian di lapangan itulah nantinya kita dapat mengetahui apa yang dipahami oleh umat
Kristen tentang kematian dan kepercayaan akan suatu kehidupan setelah kematian. Dengan
menyandingkan pemahaman masyarakat dengan konsep-konsep pemikiran para teolog dan
filsuf, penulis meyakini bahwa pemahaman tentang kematian dan kepercayaan akan suatu
kehidupan setelah kematian akan sangat relevan dan sesuai dengan konteks zaman sekarang.
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